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RINGKASAN

Simpang J1.Gajah Mada Dan J1 Sentot Prawirodirjo merupakan simpang dengan 3
lengan ( Timur, Selatan, Barat). Dimana untuk Jl.Gajah Mada merupakan jalan
nasional, yang terdiri dari 2 jalur 3 lajur. Sedangkan J1. Sentot Prawirodirjo merupakan
jalan lokal yang terdiri dari 1 jalur 2 lajur. J1 Gajah Mada merupakan pusat atau daerah
perbelanjaan dan kantor.. Di JI. Gajah Mada juga telah dibangun gedung pusat
perbelanjaan dan bangkitan baru, sehingga akan menambah arus lalulintas pada daerah
tersebut. Salah satu alasan kenapa diperlukannya traffic light adalah putar balik yang
terlalu jauh sebelum adanya simpang ini. Sehingga perlu dianalisa bagaimana kinerja
simpang sebelum dan sesudah adanya traffic light. Analisa yang digunakan
menggunakan metode Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 2014). Analisa ini
meliputi Derajat Kejenuhan (DJ), tundaan , panjang antrian.dimana dari hasil evaluasi
perhitungan, tingkat pelayanan simpang lebih baik dengan adanya traffic light,dari
pada sebelum adanya traffic light. Begitu juga dengan analisa bangkitan dari
masjid,yang tidak terlalu berpengaruh signifikan terhadap simpang J1.Gajah Mada Dan
JI Sentot Prawirodirjo. Kinerja simpang akibat Bangkitan dari masjid akan
menimbulkan kemacetan atau kondisi arus lalu lintas yang tidak ideal adalah 10 tahun
mendatang dimana panjang antrian sudah mencapai depan pintu keluar masuk masjid
yaitu 160,7 meter .sedangkan jarak dari simpang ke masjid hanya 123 m.

Kata Kunci : Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia tahun (PKJI 2014),



L. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Persimpangan jalan merupakan
titik yang rawan akan kemacetan
lalulintas dikarenakan adanya
beberapa arus jalan yang saling
bertemu bahkan terkadang terjadi
kecelakaan pada persimpangan jalan.
Sehingga perlu dilakukan suatu
upaya upaya untuk memaksimalkan
kapasitas dan kinerja jalan dengan
tetap memperhatikan keselamatan
pengendara dan pejalan kaki. pada
simpang jalan. Simpang Jl.Gajah
mada dan Jl sentot prawirodirjo
merupakan simpang tak bersinyal.
Dimana untuk J1.Gajah  mada
merupakan jalan nasional, yang
terdiri dari 2 jalur 3 lajur. Sedangkan
JI. Sentot prawirodirjo merupakan
jalan lokal yang terdiri dari 1 jalur 2
lajur. JI gajah mada merupakan pusat
atau daerah perbelanjaan dan kantor.
Salah satu alasan kenapa
diperlukannya traffic light adalah
putar balik yang terlalu jauh sebelum
adanya simpang ini. Contoh misal
kendaraan  dari arah  Jl.Sentot
Prawirodirjo ketika ingin kekota
,sebelum adanya simpang, kendaraan
harus memutar ke arah lampu merah
Argopuro dengan jarak dari Simpang
JI.Gajah Mada dan  Jl.Sentot
Prawirodirjo ke Argopura yaitu 800
Meter. Jarak ini cukup jauh dan
kurang efisien bagi kendaraan yang
mau menuju ke arah Kota. Begitu
juga dengan putar balik bagi
kendaraan yang akan memutar
kembali ke arah mangli. Misal
kendaran akan memutar arah ke arah
mangli,ketika kendaraan melewati
putar balik didepan RSU Kaliwates
Jember. Maka kendaraan
diperbolehkan untuk memutar balik
kembali,diputar balik depan
Indomaret J1.Gajah mada dekat Plaza

telkom Jember. Dengan Jarak 1.2
km.jadi hal ini kurang efektif untuk
kendaraan yg ingin putar
balik.sehingga  dengan  adanya
simpang ini,maka pengendara tak
perlu terlalu jauh lagi ketika akan
memutar balik

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana analisa waktu tempuh
pada putar balik kendaraan di
J1.Gajah Mada ?

2. Bagaimana analisa kinerja
simpang Jl.Gajah Mada Dan
JL.Sentot Prawiradirjo  Sebelum
Adanya Traffic Light?

3. Bagaimana analisa kinerja
simpang Jl.Gajah Mada Dan
JI.Sentot Prawiradirjo  Setelah
Adanya Traffic Light?

4. Bagaimana pengaruh bangkitan
dari Masjid Roudhotul Mukhlisin
terhadap kinerja simpang J1.Gajah
Mada Dan J1.Sentot Prawiradirjo ?

5. Berapa lama kondisi lalu lintas
pada Jl.Gajah Mada pendekat
timur terjadi kemacetan akibat
bangkitan dari Masjid Roudhotul
Mukhlisin?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisa bagaimana
waktu tempuh pada putar balik
kendaraan di JI.Gajah Mada ?

2. Untuk menganalisa bagaimana
analisa kinerja simpang J1.Gajah
Mada Dan J1.Sentot Prawiradirjo
Sebelum Adanya Traffic Light?

3. Untuk menganalisa bagaimana
analisa kinerja simpang J1.Gajah
Mada Dan J1.Sentot Prawiradirjo
Setelah Adanya Traffic Light?

4. Untuk menganalisa pengaruh
bangkitan dari Masjid Roudotul
Mukhlisin  Terhadap Kinerja
Simpang Jl.Gajah Mada Dan
J1.Sentot Prawiradirjo



5. Untuk menganalisa berapa lama
kondisi lalu lintas pada J1.Gajah
Mada  pendekat timur terjadi
kemacetan akibat bangkitan dari
Masjid Roudhotul Mukhlisin

1.4 Batasan Masalah

1. lokasi penelitian yaitu
simpang JIl.Gajah Mada
Dan JI.Sentot Prawiradirjo

2 Perhitungan, analisa dan
pembahasan
menggunakan metode
Manual Kapasitas Jalan
Indonesia (PKJIl) 2014.

3 Data studi di ambil dari

survey lapangan yang
mencakup survey lalu
lintas dan survey

geometrik jalan.

1l. Metodologi Penelitian
2.1 Tahap Persiapan

Pada tahap ini juga dilakukan
pengamatan  pendahuluan  agar
didapat gambaran umum dalam
mengidentifikasi dan merumuskan
masalah yang ada di lapangan.
Lingkup pekerjaan yang dilakukan
pada tahap persiapan adalah sebagai
berikut:

1. Studi pustaka terhadap materi
terkait dengan penelitian yang
dilakukan;

2.  Menentukan kebutuhan data;

3. survey pendahuluan

2.2 Tahap Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data
merupakan langkah awal setelah
tahap persiapan dalam  proses

penelitian. Adapun beberapa metode
yang dilakukan dalam rangka
pengumpulan data ini antara lain

2.2.1 Data Primer

Data yang diperlukan sebagai bahan

analisis simpang bersinyal meliputi
data geometrik simpang, pengaturan
waktu siklus, arus lalu lintas dan
panjang antrian.

1. Data Geometrik Simpang
2. Data Arus Lalu Lintas
2.2.2. Data Sekunder

Adapun  data  sekunder yang
digunakan dalam tugas akhir ini
yaitu data pendukung yang didapat
dari instansi terkait

2.3 Pembahasan/Analisa Data

Pada bagian ini, dari data
lapangan yang sudah diamati maka
akan dianalisa dengan menggunakan
metode PKJI 2014

2.4 Hasil Akhir/Finishing

Hasil pembahasan/analisa pada
simpang J1.Gajah mada dan J1.Sentot
prawiradirjo yang nantinya akan
didapat kesimpulan dan beberapa
saran terkait analisa kinerja yang
terjadi pada simpang tersebut . jika
diperlukan sebagai pertimbangan
oleh dinas perhubungan ataupun
pihak terkait lainnya



2.5 flowchart
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IIl. hasil penelitian dan pembahasan
3.1 Data Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian Tugas akhir ini
dilaksanakan di simpang J1.Gajah mada
dan JI. Sentot prawirodirjo Kabupaten
Jember,Provinsi Jawa Timur. Adapun
penelitian ini untuk menganalisa kinerja
simpang yang terjadi pada Jl.Gajah
mada dan JI. Sentot dengan metode
Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia
(PKJI) 2014. Dimana untuk Jl.Gajah
mada merupakan jalan nasional, yang
terdiri dari 2 jalur 3 lajur. Sedangkan JI.
Sentot prawirodirjo merupakan jalan
lokal yang terdiri dari 1 Jalur 2 lajur
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Gambar 3.1 Lokasi Penelitian

3.2 Analisa Waktu Tempuh kendaraan

pada putar balik J1.Gajah Mada

Pada analisa putar balik kendaraan
di J1.Gajah Mada ini ada beberapa titik
putar balik. Diantaranya,depan
Argopuro,depan RSU Kaliwates,depan
Masjid Roudhtul Muchlisin, dan depan
plaza Telkom Jember. Yg menjadi
persoalan sebelum simpang Jl.gajah
mada dan jl.sentot prawirodirjo adalalah
jarak putar balik yang terlalu jauh. Misal
kendaraan dari JI. Sentot prawiradirjo
mau menuju ke arah kota, maka harus
memutar arah ke putar balik depan
argopuro yg berjarak kurang lebih 800
meter. Begitu juga dengan kendaraan yg
dari arah mangli mau putar balik
kembali kearah mangli maka,kendaraan
ketika sudah lewat dari putar balik
didepan RSU kaliwates maka kendaraan
baru diperbolehkan untuk memutar
kendaraan di depan plaza telkom yang
berjarak kurang lebih 1257 meter (1,2
km).Hal ini menjadi kurang efektif
karena kendaraan harus berputar jarak
cukup jauh.Sehinga kemudian dianlisa
waktu tempuh yg diperlukan kendaraan
yang akan putar balik.

Tabel .3.2 waktu tempuh kendaraan
eksisting (skr/jam)

NAMA L(km) c VB (km/jam) D) |Vi(kmfjam])| WT(detik)

dari JL. Sentot
Prawiradirjo - Putar
) 16 | 138442 538 0.158 50 115.2
balik Argopuro - ke

simpang J1.Gajah Mada

Dari arah mangli- JL.

Gajah Mada (Putar balik

depanplazatelkom)- | 171 | 138442 538 0.745 3% 175.9

ke simpang JI.Gajah
mada

Tabel .3.3 waktu tempuh kendaraan
setelaha adanya traffic (skr/jam)
WTTOTAL (detik)

VT{km/jam) | WT(detik) |~ (Tundaan,waktu
traffie, wT)

NAMA Wm) | ¢ VB (km/jam)] D

dari L. Sentot Prawiradirjo -

0216 | 138442 44 0.033 30 1555 83552
ke simpang JI.Gajah Mada

Dari arah mangli - ke simpang|

08 | & 538 0028 50 518 1632
11.Gajah mada




Jadi dari analisa diatas putar balik
depan argopuro sebelum trafficc light
WT nya sebesar 115.2 detik sedangkan
setelah traffic WT nya dari Jl. Sentot
prawirodirjo  yaitu = 83.552  detik.
Sedangkan pada putar balik depan Plaza
Telkom Wtnya sebesarl75.9
detik.sedangkan dari arah mangli ke
simpang J1.Gajah Mada WT nya sebesar
163.2 detik. Jadi dapat disimpulkan
bahwa dai analisa diatas, lebih efisien
setelah adanya traffic light dari pada
sebelum adanya traffic light.

3.3 Data hasil survey sebelum adanua
traffic light

Tabel. 3.4 Tabel Perhitungan Q skr/jam

2019 lokasi A
No Lot Kendaraan Jumlah B 0 (skr/jam)
Kendaraan | PRJI 2014 018
| Sepeda motor, roda 3, vespa 4181 0% 045.25
Kent!araanrmg‘an‘mnm\nmhadl‘u\:k 104 045
mobil box, mabil hantaran.
3 Bus 4 12 4
[ Truk 2 as 12 17 144
5 Truk 3 8 5 f
] Truk Bandengan, semi/trailer 0 12 0
7 Kendaraan tak hermotor B9 0 0
dunizh \ 7054833333

Untuk C = 1384.42 skr/jam dan Q =
705.48 skr/ jam, Sehingga didapat Dj,
sebagai berikut :

Dj =Q/C=705.48/ 1384.42
= 0.51 (C)

Tabel. 3.4 Tabel rekap tingkat pelayanan
sebelum adanya traffic light

NAMA Q(smp/jam) C(Skr/jam) Dj
LOKASIA 705.483 1384.42 0.51(C)
LOKASIB 692.98 1384.42 0.50(C)
LOKASIC 572.65 1384.42 0.41(8)
LOKASID 219.5 2371.62 0.09(A)
LOKASIE 497.2 2371.62 0.21(8)
LOKASIF 654.8 1384.42 0.47(C)

3.4 Analisa simpang tak bersinyal

Pada tugas akhir ini penulis ingin
membandingkan bagaiamana kinerja
simpang sebelum dan sesudah adanya
traffic light ini. Sehingga penulis akan

menganalisa baik simpang sebelum
adanya trafic light (simpang tak
bersinyal) dan setelah adanya traffic
light( simpang bersinyal). Bagaimana
kinerja pada masing masing keadaan
diatas

Tabel 3.5 perhitungan rasio total pada
jalan minor

Tabel 3.6 perhitungan rasio total pada

jalan mayor
|
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Tabel 3.7 perhitungan rasio total pada
jalan mayor dan minor
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Jadi nilai kapasitas nya adalah
5462.22 skr/jam. Sedangkan
nilai q yaitu 2573.28 skr/jam
Sehingga untuk Dj pada
simpang didaptkan dengan
rumus :

Dj=q/C

Dj=25728/5462.22

Dj=0.471 (C)

Karena Dj=0.471 dan tingkat
pelayanan lalulintas nya C maka



arus stabil tetapi kecepatan dan
gerak kendaraan dikendalikan

Tabel 3.9 Tabel tingkat pelayanan

e Kriteria Nilai

Kondisi arus dengan kecepatan tinggi dan volume lalu-

A lintas rendah Pengemudi dapat memilih kecepatan yang | 0.00-0.19
diinginkannya tanpa hambatan
Dalam zone harus stabil.Pengemudi memiliki kebebasan =

B " 4 = 0.20-0.44

p untuk memilih ke 1ya

c 0.45-0.74

D 0.75-0.84
Volume arus lalu-lintas mendekati atau berada pada

E kapasitasnya Arus adalah tidak stabil dengan kondisi | 0.85-1.0
yang sering berhenti

] Ams yang sering dipaksakan atau macet pada kecepatan- | oo

F kecepatan yang rendah.Antrian yang panjang dan terjadi dari 1.0
hamt yang besar i

L
Sumber. Warpani, 1985 62

3.4.1 Tundaan
Tundaan terjadi karena 2 hal yaitu

tundaan lalu lintas TLL dan tundaan
geometrik TG.TLL adalah tundaan yg
disebabkan oleh interaksi  antara
kendaraan dalam arus lalu lintas . Tg
adalah tundaan yg disebabkan oleh
perlambatan ~ dan  percepatan  yg
terganggu saat kendaraan membelok
pada simpang.Pada perhitungan
sebelumnya Dj nilainya sebesar =
04711 Maka DJ<0.6  schingga
menggunakan rumus : 2 + 8.207 Dj - (1-
Dj)? Sehingga nilai
TLL =5.59
Untuk jalan mayor
TLLma : 1.8000 + 5.8234 Dj - (1-
Dj)*1.8Sehingga TLLma =4.23
Untuk jalan minor

TLLmi : ( qtotal x TLL - gma x
TTLLMA)/qmiTLLmi= 19.33
Untuk TG : (1-DJ) X (6 RB + 3 (1- RB))
+4 Dj=3.67
Jadi T(tundaan)

=TLL+TG =5.59+3.67=9.26

3.4.1 Peluang antrian

Antrian dinyatan dalam % dimana
ada batas atas peluang dan batas bawah
peluang dengan rumus berikut :
Batas atas peluang
PA= 47.71 DJ - 24.68 DJ* + 56.47 DJ?
batas bwah peluang
PA=9.02 DJ +20.66 DJ* + 10.49 DJ?
PA atas = 22.93%
PA baawah = 9.93 %

3.5 Data hasil survey sesudah adanya
traffic light

Tabel. 3.10 Tabel Perhitungan Q skr/jam

2019 lokasi A
No Lenis Kendaraan Jumlzh Ekr 0 smp(skr/jam)
Kendaraan | PKJI 2014 2018
1 Sepeda motor, roda 3, vespa 1008 0.2 252
2 Kendaraan ringan, mobil pribadi, pick i | 44
mohil box, mabil hantaran.

3 Eus B | ?

4 Truk 2 as 3 17] 36

5 Truk 3 as 0 12 0

§ Truk semi/trailer 0 | 0

7 Kendaraan tak bermotor 33 0 0
Jumlah 225.6

Untuk C = 1384.42 skr/jam dan Q =
225.6 skr/ jam, Sehingga didapat Dj,
sebagai berikut :

Dj =Q/C=225.6/1384.42
= 0.16 (A)

Tabel. 3.11 Tabel rekap tingkat
pelayanan sebelum adanya

traffic light

NAMA Q(smp/jam) C(Skr/jam) Dj

LOKASIA 2256 1384.42 0.16(A)
LOKASIB 217.6 1384.42 0.16(A)
LOKASIC 209.7 1384.42 0.15(A)
LOKASID 2133 2371.62 0.1(A)
LOKASIE 150.3 2371.62 0.07(A)
LOKASIF 196.4 1384.42 0.14(A)

3.6 Analisa simpang bersinyal

Pada tugas akhir ini penulis
ingin membandingkan  bagaiamana
kinerja simpang sebelum dan sesudah
adanya traffic light ini. Sehingga penulis
akan menganalisa baik simpang sebelum
adanya trafic light (simpang tak
bersinyal) dan setelah adanya traffic
light( simpang bersinyal). Bagaimana
kinerja pada masing masing keadaan
diatas.

Tabel 3.12 data geometrik lokasi
pengamatan
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Tabel 3.13 tabel waktu antar hijau dan
waktu hilang

Tabel 3.14 tabel arus jenuh S

Faktor - faktor penyesuaian
arus jenuh
kode tipe
dasar so

pendekat | pendekat arus jenuh

(skr/jam) semus tipe pendekat Hanya tipe p s
Fuk | Fkhs | FG | FP | FBKA | FBKI | (skr/jam)
T P 5760 105 081 1 1 1 1 4898 88
] P 5700 105 | 081 | 1|1 104| 1 504176
S P 3600 105 0.86 1 1 114 | 0816 339462

Sumber : Hasil perhitungan, 2019

Tabel 3.15 tabel Derajat kejenuhan DJ

wakty | KBPOSES | p ot
rode tipe | eruslalu | resioarus | hijau kejenuh
pendekat | pendekat lintas ,Rass perfase an
a(skijam) | RQ/S Hi c Dj
Rys=$ O
T P 474.95 0.10 3N 1446.336 0.328
P 576.9 0.11 14 1824.638 0.316
S P 84.15 0.02 38 452.615 0.186
Sumber : Hasil perhitungan, 2019

3.6.1 Tundaan

Tundaan terjadi karena 2 hal yaitu
tundaan lalu lintas TL dan tundaan
geometrik TG.TL adalah tundaan yg
disebabkan oleh interaksi antara
kendaraan dalam arus lalu lintas . TG
adalah tundaan yg disebabkan oleh
perlambatan ~ dan  percepatan  yg
terganggu saat kendaraan membelok
pada simpang.
Pada perhitungan sebelumnya :
Dj pendekat T=0.328
Dj pendekat B=0.316
Dj pendekat S=0.186

Nilai TL =

05x (1-Rp)? . Ng1 %3600
(1- Ry x Dy) c

TL pendekat T= 28.88 det/skr

TL pendekat B=41.17 det/skr

TL pendekat S=22.92 det/skr
Untuk TG

TG :(II_RKH) X ‘PB X6+(RKH X4‘)

TG pendekat T=2.99 det/skr
TG pendekat B= 3.40 det/skr
TG pendekat S=4.77 det/skr
Jadi T(tundaan) =TL+ TG

TL:CX

T=31.86 det/skr
B=44.57 det/skr
S=27.69 det/skr

Tabel 3.16 tabel perhitungan Tundaan

simpang
ol
Tundaan
tundaan
rasio jumlah
lalu tundaan | tundaan
kendaraan kendaraan Jint .
kode terhenti terhenti | oo | Beomer|  rat
rata rata rata rata
pendekat
rata
T=TL+
RkH Nkr T Te
Te
skr det/skr | det/skr | det/skr
1 11 12 13 14 15
T 0.21 101.67 28.88 299 31.86
B 0.25 14317 41.17 3.40 44.57
S 0.19 15.79 22.92 4.77 27.69

Sumber : Hasil perhitungan, 2019

3.6.2 Peluang antrian

Jumlah rata-rata antrian
kendaraan (skr) pada awal isyarat
lampu hijau (NQ) dihitung sebagai
jumlah kendaraan terhenti (skr) yang
tersisa dari fase hijau sebelumnya
(NQI1) ditambah jumlah kendaraan



(skr) yang datang dan terhenti dalam
antrian selama fase merah (NQ?2):

Jika D;0,5; maka

Nm:0,25xcx[(u,—1)2+ (D,—1)Z+WCL°'5’]

Jika D,;20,5: maka Nq;=0

1-R
(1-Rp) v 0

Nop =¢ X (1-RgxDj) ~ 3600

Dj = 0.462 maka menggunakan
Jika D;20,5: maka Nqy=0

(1-Rp) X 0
(1-Rgx D))~ 3600

Ng, =¢ x

Pendekat T=6.86 m
Pendekat B=9.77 m
Pendekat S=3.41 m

Tabel 3.17 tabel perhitungan panjang
antrian simpang

Jumlah kendaraan
Derajat
kapasitas e Rasio Hijau | Panigngantrian
lode | ansbly keenuhan Na v
pendekat | Intas Nt Nz M

2 . ] th iy n

strfiam | slafjam e m

1] ] j 4 5 b I 8 9 bl
T A5 1453 038 03 R 309 13 B3|
b 5768 181484 035 013 0 45 454 &1 577
5 B 4528 0.1% 034 0 05 051 ] 341

Sumber : Hasil perhirungan, 2019

3.7 analisa bangkitan masjid
roudhotul muchlisin

‘Arus kendaraan keluar masjid roudhotul mukhlisin [hari libur)

Gambar 4.22 Grafik Lalu Lintas
skr/jam keluar masjid hari libur

Tabel 4.112. Data arus lalu lintas J1. Gajah mada pendekat timur setelah
ditambah arus kelvar dari masjid

1
Mabil
pribadi,
| W2 e | T |
Pukul .| hantaran, | Bus S PCE | Bandongan, | e
rodad | (gandar) %" | tak bermotar
W pick up, (gandar) sei/trailer
espa }
mohil
box
(WiB) ML ] H 1]
1145-2.00 ) 140 58 0 | 0 0 8
20-R5|) 17 53 7 | 0 0 !
LE-R30) 139 15 | | 0 0 10
230-1245) 133 54 7 7 0 0 Il
jumizh 559 210 5 5 0 0 36

Sumber : Hasil pengamatan, 2019 °

Jadi dari tabel tabel diatas dapat
disimpulkan bahwa pada jam 11.45-
12.45 baik sebelum dan sesudah
ditambah dengan arus keluar dari msjid
pada pendekat timur , arus lalu lintasnya
tidak menjadi jam puncak atau jam
sibuk dari simpang jalan Gajah mada
ini.sehingga bangkitan Masjid
Roudhotul mukhlisin tidak berpengaruh
secara  siknifikan terhadap simpang
J1.Gajah mada ini

3.8 Perenacanaan Simpang 10
Tahun ke depan 2029 (simpang
bersinyal)

Tabel 3.19 tabel perhitungan Tundaan

simpang
£2
Tundaan
rasio jumlah
tundaan tundaan
kendaraan | kendaraan alu i | tundaan
kode terhenti terhenti @lu fintas geometri rata rata
pendekat rata rata rata rata
RKH NKH T TG T=TL+Ts
skr det/skr det/skr det/skr
T 0.68 2381.07 91.64 8.21 99.86
B 0.33 1213.18 54.14 4.23 58.37
S 0.31 167.53 37.74 3.97 471

Sumber : Hasil perhitungan, 2019



Tabel 3.20 tabel perhitungan panjang
antrian simpang

jumlah kendaraan Panjang antrian

B Derajat B
kapasitas Py h Rasio Hijau N

kode | aruslalu ejenunan s
pendekat| lintas Nat Naz Na
a c Dj Rh gmbr NQ Pa
skefjam | skifjam max m
1] 2| 3 4 3 6 7] 8 9 10

T 3504.923|  1446.34] 2.423] 0.30, 0 71.16| 71.16| 7.8 160.76

B 3717.235)  1824.84) 2.037| 0.13 0 3932 39.32) 8] 87

S 542.2176| 452.62] 1.198] 0.36) 0 5.43] 5.43] 2 36.20

Jadi pada 10 tahun
kedepan yaitu tahun 2029,maka
tingkat arus lalu lintas menjadi
tidak ideal dimana tingkat
pelayanannya menjadi F. Dan
panjang antrian pada pendekat
Timur menjadi 160,7 meter yg

panjang antriannya sudah
mencapai masjid bahkan
lebih,sehingga arus keluar
masuk mas;jid menjadi
terganggu.
IV. Penutup

4.1 kesimpulan

Dari  pembahasan  diatas  dapat
disimpulkan bahwa :

1. Analisa waktu tempuh WT
kendaraan sebelum adanya traffic light
(eksisting) pada putar balik Argopuro
dari Jl.Sentot Prawirrodirjo yaitu 115.2
detik dan pada putar balik depan Plaza
Telkom dari arah mangli yaitu 175.9
detik. sedangkan waktu tempuh WT
kendaraan setelah adanya traffic light
dari J1.Sentot Prawriradirjo menjadi 83.5
detik sedangkan putar balik dari arah
mangli menjadi 163.2 detik. jadi dengan
adanya  traffic  light = membantu
pengendara untuk lebih hemat atau
efisien dari segi waktu dan jarak tempuh
untuk berputar arah.

2. Kinerja arus lalulintas pada
simpang Jl.Gajah Mada dan Jl.Sentot
Prawirodirjo sebelum adanya Traffic
Light yaitu derajat kejenuhan (Dj)
sebesar = 0.471 dengan tingkat
pelayanan (LOS)=(C).Tundaan = 9.26
det/skr. Peluang antrian = 9.9% - 22.9%.

maka dengan kriteria tersebut,perlu
adanya perbaikan tingkat pelayanan ke
yang lebih baik karena Jl.Gajah mada
merupakan jalan nasional dengan
banyak kantor dan pusat
perbelanjaan.sehingga perlu  adanya
pengaturan dan pelayanan lalu lintas
yang lebih baik.

3. Kinerja arus lalulintas pada
simpang J1.Gajah Mada dan Jl.Sentot
Prawirodirjo setelah adanya Traffic
Light yaitu derajat kejenuhan (Dj) untuk
pendekat Timur=0.328, dengan tingkat
pelayanan (LOS)= (B) .Barat=0.316 ,
dengan tingkat pelayanan (LOS)= (B) .
Selatan=0.186 , dengan tingkat
pelayanan  (LOS)= (A) .Tundaan
pendekat T=31.86 det/skr. B= 44.57
det/skr. S=27.69 det/skr Panjang antrian
pendekat T=7 m. B=10m, S=3.5m

4. Panjang antrian pada Jam
puncak arus lalu lintas keluar dari
masjid Roudhotul Muchlisin JI. Gajah
Mada yaitu sepanjang 7 meter.
Sedangkan jarak dari simpang J1.Gajah
Mada dan Jl.Sentot Prawirodirjo ke
masjid Roudhotul Muchlisin adalah
sepanjang 123 meter. sehingga dapat
disimpulkan bahwa bangkitan Masjid
Roudhotul Mukhlisin tidak berpengaruh
secara siknifikan terhadap simpang

J1.Gajah Mada dan JI.Sentot
Prawirodirjo
5. Pada analisa berapa lama terjadi

kemacetan pada simpang J1.Gajah mada
dan Jl.Sentot Prawirodirjo sudah terjadi
kemcetan yg tidak ideal yaitu pada 10
tahun mendatang yaitu 2029 dimana
untuk rata rata tingkat pelayanan
menjadi 2,0 (F) serta panjang antrian
pendekat timur sudah mencapai 160,7
meter dan sudah melewati akses keluar
masuk masjid yg memiliki jarak dari
traffic light sepanjang 123 meter

4.2 Saran

Berdasarkan analisa terhadap simpang
yang telah dilakukan baik sebelum dan



sesudah adanya Traffic Light , terdapat
beberapa saran diantaranya:

1. Diperlukan Pos pantau (Pos
polisi/dishub) disimpang JI.Gajah Mada
dan  Jl.Sentot  Prawirodirjo  ini.
Dikarenakan masih banyak pengendara,
terutama roda dua yang melanggar
Traffic Light dari arah Barat

2. Diperlukan penelitian
berkelanjutan pada perkembangan atau
peningkatan kendaraan bermotor setiap
tahunnya.
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